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ABSTRAK 

 

Stepan Rak adalah salah satu komponis musik gitar klasik di era modern 

yang fenomenal. Dia terkenal dengan pengembangan teknik-teknik 

permainan yang unik dan baru. Sayangnya di Indonesia Stepan Rak tidak 

terkenal, karena tidak banyak pemain yang mengangkat karya-karyanya ke 

dalam pementasan. Penelitian ini dimaksudkan untuk membahas sebuah 

karya Stepan Rak yang berjudul The Czech Fairy Tales. Bahasan pada 

penelitian ini adalah analisis struktural dan analisis extended technique yang 

diaplikasikan Stepan Rak ke dalam karyanya yang berjudul The Czech Fairy 

Tales ini. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

pengembangan yang dilakukan Stepan Rak dalam kekaryaaannya baik dari 

segi struktur maupun teknik dalam karyanya yang berjudul The Czech Fairy 

Tales. Serta dengan penjelasan tentang perbandingan antara extended 

technique Stepan Rak dengan extended technique dari komponis lainnya. 

 

Kata kunci : Analisis, Struktural, Teknik, Modern  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Gitar klasik adalah salah satu instrumen yang sudah cukup dikenal di 

Indonesia. Dimulai dari berdirinya sekolah musik Yasmi di tahun 70-an, dan 

akhirnya banyak berkembang hingga saat ini banyak sekolah-sekolah musik lain 

yang menjadikan gitar klasik salah satu instrumen yang diajarkan. Selain 

banyaknya sekolah-sekolah musik, juga banyak institusi-institusi seni di Indonesia 

baik swasta maupun negeri. Dalam institusi seni tersebut ada jurusan seni musik. 

Dan di dalam jurusan musik, instrumen gitar klasik juga dicantumkan sebagai 

salah satu pilihan instrumen mayor yang ditawarkan kepada mahasiswa yang 

ingin mendalami ilmu bermusik di lingkungan institusi tersebut. Sebagai dampak 

banyaknya lembaga pendidikan di bidang musik yang menjadikan gitar klasik 

sebagai instrumen pembelajaran, maka banyak kegiatan pementasan maupun 

resital gitar klasik yang sering digelar. Baik itu dalam rangka proses pembelajaran 

maupun untuk apresiasi dan hiburan. Bahkan dalam beberapa institusi seperti 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, resital tugas akhir adalah salah satu kewajiban 

sebagai tugas akhir kelulusan mahasiswa jurusan musik dengan instrumen mayor 

gitar klasik. Dalam resital tersebut, mahasiswa diharuskan untuk menentukan 

tema dan konsep resital tunggalnya, mementaskannya, dan melakukan penelitian 

pada salah satu karya inti yang dibawakan dalam resital tugas akhir tersebut. 
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Penulis adalah seorang mahasiswa jurusan musik dengan minat utama 

musik pertunjukan dan mengambil instrumen mayor gitar klasik. Konsep resital 

akhir penulis mengambil tema musik lintas lima jaman pada instrumen gitar 

klasik dari rentang waktu era Rennaisans hingga era Modern. Karena tema yang 

diambil adalah lintas jaman, maka karya-karya yang disajikan pada resital tunggal 

tersebut kesemuanya berasal dari era abad 15 hingga abad 21. Alasan penulis 

memilih tema musik lintas jaman dalam resital tugas akhir, karena musik lintas 

jaman banyak mengandung kompleksitas dan memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda pada tiap jamannya. Baik dari segi struktur yang cukup beragam, 

karakteristik pembawaan yang beragam, serta teknik permainan yang sangat 

beragam. Untuk memainkan karya-karya lintas jaman dibutuhkan latihan yang 

intensif dan juga referensi yang beragam untuk membantu proses analisis dimana 

sangat berperan dalam menginterpretasikan karya-karya lintas jaman tersebut. Di 

antara pilihan karya dari beberapa komponis yang karyanya disajikan dalam 

resital tugas akhir penulis, penulis memilih karya dari komponis era Modern. 

Karya yang dipilih sebagai objek penelitian adalah karya dari Stepan Rak yang 

berjudul The Czech Fairy Tales. Alasan penulis memilih karya dari Stepan Rak, 

karena Stepan Rak termasuk salah seorang komponis gitar klasik yang cukup 

mempunyai andil besar dalam perkembangan karya gitar klasik di era Modern. 

 Stepan Rak adalah salah seorang komponis dari era abad 20. Stepan Rak 

berasal dari Eropa Timur, lebih tepatnya dari negara Republik Ceko. Meskipun 

berada dalam satu era dengan komponis gitar klasik lain seperti Leo Brouwer, 

Roland Dyens, Nikita Koshkin, John Duarte, dan Carlo Domeniconi, Stepan Rak 
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adalah sosok komponis yang kurang dikenal di Indonesia. Beberapa hal penting 

seperti dokumentasi karya berupa rekam video dan audio yang kurang 

terdistribusi dengan baik, kelangkaan partitur, dan keunikan teknik permainannya 

yang harus dipelajari lebih mendalam menjadikan tidak banyak  gitaris klasik di 

Indonesia yang mengenal Stepan Rak. Selain itu tidak banyak pula penelitian 

yang dilakukan untuk mengkaji karya-karya dari Stepan Rak. Padahal, banyak 

pengembangan yang banyak dilakukan oleh Stepan Rak dalam hal kekaryaan. 

Stepan Rak termasuk salah satu dari banyak komponis gitar klasik yang inovatif 

dalam hal pengembangan teknik, karena ada banyak teknik-teknik standar gitar 

klasik yang dikembangkan menjadi teknik baru yang belum lazim digunakan oleh 

para komponis lain. Sebut saja tremolo pizzicato, tremolo senar ganda, pizzicato 

glissando rasgueado, rasgueado tremolo, dan masih banyak teknik lain lagi. 

Selain itu karya-karya Stepan rak sering mengambil idiom-idiom musik 

kerakyatan. Baik berasal dari negaranya sendiri, maupun yang diambil negara 

lain. Seperti contoh beliau mengambil idiomatik musik Mongol yang diterapkan 

pada karya Sonata Mongoliana, idiomatik musik timur tengah yang diterapkan 

pada karya Danza Mauretana, idiomatik musik Russia yang diterapkan pada 

karya Balalaika, dan masih banyak lagi karya lainnya. Dan kali ini penulis 

memilih karya yang yang berjudul The Czech Fairy Tales, dimana dalam karya ini 

Stepan Rak bercerita tentang dongeng rakyat Republik Ceko yang dituangkannya 

kedalam karyanya. 

The Czech Fairy Tales merupakan salah satu karya panjang dari Stepan 

Rak yang berdurasi lebih dari sepuluh menit. Karya ini berkisah tentang dongeng 
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dari negara Republik Ceko yang menceritakan tentang hutan yang dihuni oleh 

para makhluk khayalan. Namun pada penelitian kali ini penulis tidak akan 

membahas materi ekstra musikal dari karya ini, melainkan hanya dari segi struktur 

dan ragam tekniknya saja. Jika ditinjau lebih mendalam, secara struktural karya 

ini cukup unik dan kompleks karena mempunyai alur yang panjang dan variatif. 

Pengembangan tema pada karya ini juga cukup beragam. Karena tak hanya 

mengandalkan satu tema pokok, namun juga ada beberapa tema lain yang yang 

dikembangkan sehingga menambah nuansa dinamis pada karya ini. Selain itu 

banyak pula extended teknik yang digunakan seperti tremolo pizzicato, tremolo 

senar ganda, pizzicato glissando rasgueado, rasgueado tremolo, dan beberapa 

teknik lainnya. Penulis akan menjelaskan secara menyeluruh berbagai sistem di 

dalam karya ini. Sistem struktur dan berbagai macam teknik permainan yang 

belum banyak dipakai oleh komponis gitar lain selain Stepan Rak akan dibahas 

pada bab selanjutnya.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur yang digunakan pada karya The Czech Fairy Tales? 

2. Apa saja extended technique yang ada pada karya The Czech Fairy Tales? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh pengetahuan tentang sistem struktur dan teknik permainan 

yang diaplikasikan dalam karya komposisi The Czech Fairy Tales. 

2. Memperoleh informasi tentang berbagai varian extended technique yang 

diaplikasikan oleh Stepan Rak dalam karyanya. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan para gitaris klasik mengenai reportoar karya Stepan 

Rak yang berjudul The Czech Fairy Tales. 

2. Memberikan wawasan bagi komponis, baik komponis umum maupun 

komponis musik gitar mengenai berbagai teknik permainan gitar klasik 

yang dapat dijadikan tambahan referensi untuk membuat karya musik gitar 

klasik. 

3. Menambah wawasan kepada penulis dalam hal proses penggarapan karya 

modern. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Stanley Yates, The Guitar Music of Stepan Rak Volume 1, Idbri Music, 

1995. Buku ini berisikan score karya-karya dari Stepan Rak. Meskipun 

sudah di edit ulang oleh Stanley Yates, karya-karya yang ada dalam buku 

ini tetaplah otentik karena sudah mengalami verifikasi oleh komponisnya 

sendiri. Buku ini adalah salah satu sumber penulis dalam mencari karya 

dari Stepan Rak. Objek penelitian penulis yaitu karya yang berjudul The 

Czech Fairy Tales juga diambil dari buku ini. 

2.  Leon Stein, Structure and Style: The study and Analysis of Musical Form 

Expanded Edition, Summy-Bichard Music, 1979. Buku ini merupakan 

salah satu sumber bagi penulis dalam mencari data tentang berbagai 

macam struktur dan bentuk musik yang dipakai untuk menganalisis karya. 

Buku ini menjelaskan secara rinci berbagai macam sistem bentuk dan 

struktur dalam musik baik bentuk homofon dan polifon. Serta buku ini 
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menjelaskan secara rinci berbagai macam gaya dalam bentuk musik. Buku 

ini membantu penulis dalam proses analisa bentuk dan struktur karya The 

Czech Fairy Tales. 

3. Hector Quine, Guitar Technique, Intermediate to Advanced, Oxford 

University Press Inc., New York, 1995. Buku ini memberikan petunjuk 

berbagai rumusan tentang definisi beragam posisi jari, serta teknik gitar 

standar, dan berbagai penjabaran runtut tentang fungsi, esensi, dan 

implementasi dari beragam teknik gitar ke dalam karya The Czech Fairy 

Tales. 

4. Scott Tennant, Pumping Nylon: The Classical Guitarist’s Technique 

Handbook, Alfred Publishing Co., Inc, 1995. Buku ini memberi panduan 

tentang beragam teknik latihan jari pada permainan gitar klasik, dari 

tingkat dasar hingga tingkat lanjut hingga sampai pada berbagai macam 

teknik-teknik yang dikembangkan yang disebut extended technique pada 

gitar klasik. Buku ini membantu  penulis dalam proses menganalisis pola 

latihan dan problem solving terhadap teknik-teknik baru yang ada pada 

karya The Czech Fairy Tales. 

5. Christopher Parkening, The Christopher Parkening Guitar Method, Vol.1 

& 2, Hal Leonard Corporation, 1997. Buku ini memberi panduan tentang 

beberapa teknik gitar standar, metode latihan, dan contoh-contoh karya 

yang dapat dijadikan acuan untuk mengkaji teknik gitar standar. Dimana 

kemudian teknik-teknik standar tersebut akan dijadikan acuan untuk 
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menganalisa ragam teknik-teknik baru yang ada dalam karya The Czech 

Fairy Tales. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode analitikal yang digunakan adalah Analisis Deskriptif. 

Selanjutnya  untuk pengolahan data ini, penulis menyusun langkah-langkah  

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data: pada tahap ini penulis mengumpulkan data-data berupa 

partitur lagu The Czech Fairy Tales, biografi komponis yang diambil dari 

situs pribadi komponis, dan berbagai referensi buku yang akan dipakai. 

2. Analisis data:  pada tahap ini penulis menganalisisa reportoar The Czech 

fairy Tales berdasarkan tahap sebelumnya dengan mengacu pada tinjauan 

pustaka untuk mengetahui hasil dari penelitian. 

3. Laporan:   pada tahap ini penulis menyimpulkan hasil dari tahap 

sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah. 

G. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan: Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan, Manfaat, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori:  Bab ini membahas tentang membahas tentang latar 

belakang komponis Stepan Rak, teori struktur musik, bentuk musik bebas 

dan bentuk musik programatik pada musik abad 20. Penulis juga membahas 
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tentang beragam teknik permainan standar gitar klasik yang sering 

digunakan.  

3. Bab III Proses Analisis: Bab ini memaparkan proses analisis korelasi data 

dari teori yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya kedalam pada tiap 

objek yang diteliti yaitu karya The Czech Fairy Tales. 

4. Bab IV Penutup: Bab penutupan ini berisikan tentang kesimpulan dan 

saran.
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